BAB V

PENUTUP

5.1 Relevansi Riviar Filsafat Dalam Novel Bumi Manusia
5.1.1 Eksistensialisme

Eksistensialisme Perjuangan manusia sesungguhnya telah masuk dalam dialektika
sejarah panjang. Ketergantungan manusia dalam massa atau kelompok merupakan pola
pikir tradisional yang melahirkan mental instan. Manusia seakan menerima suatu budaya
baru yang populer, tanpa melihatnya secara Kritis. Kritis bukan dalam artian memandang
kemajuan modern sebagai sesuatu yang buruk, melainkan mengkaji akan dampak dan efek
bagi manusia. Keadaan ini dapat tercapai bila manusia secara otentik merefleksikan dalam

menghadapi situasi yang terjadi di indonesia.

Adapun dalam kondisi demikian, menusia indonesia perlu berusaha untuk berdialog
agar menemukan titik terang dalam mengahadapi situasi batas. Mengekspresikan dirinya
untuk mengadapi situasi tersebut sebagaimana memiliki kehidupan sebagai bentuk dari
suatu anugerah untuk berjuang sebagai subjek. Dikatakan demikian, karena ketergantungan
masyarakat pada budaya konsumeristis sesungguhnya berdampak pada khasus perjualan

manusia yang terjadi karena kurangnya pemahaman.

5.1.2 Etika

Pertentangan kelas yang muncul dari sistem feodalisme telah memperoleh
perkembangannya dalam dunia kapitalis. Penindasan dalam bentuk budaya, perlahan
berkurang, tetapi tidak menutup kemungkinan ada budaya yang terus menganut sistem
feodalisme. Penindasan secara stuktur tersebut menjadi problem dalam masyarakat plural di

indonesia. Munculnya klaim-klaim tertentu yang menganggap lebih.
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Dengan kenyataan tersebut, refleksi etika menjadi jalur mengkritisi budaya tersebut.
Klaim radikal rasionalisme, inividualisme, sekularisme, bahkan terorisme sesungguhnya
menjadi bagian yang tak terlupakan dalam dunia milenial. Rekleksi etika untuk melawan
penindasan menjadi penting untuk terus dikaji dalam pembentukan tataran masyarakat yang

beretiket.

5.1.3 Feminisme

Perjuangan feminisme merupakan perjuangan untuk menyetarakan hak dan kewajiban
sebagai manusia. Sebagai kelas kedua, wanita sering mengalami penindasan. Para tenaga
kerja wanita (TKW) indonesia masih mencatat begitu banyak kasus intoleransi terhadap

kaum wanita menjadi problem yang perlu dibenah secara berkala.

Melalui pembacaan Bumi Manusia, hendaknya dapat menggungat kesadaran
masyarakat akan suatu kesetaraan gender. Artinya kaum wanita dapat terus
memperjuangkan hak dan kewajiban untuk terus berbenah. Kasanah pengatahuan dan
pemahaman yang kurang, sesungguhnya menjadi awal dari penindasan terhadap kaum
wanita. Perjuangan Nyai Ontosoroh dalam kerja, karya dan aktifitas merupakan contoh

konkrit untuk melawan bentuk eksploitasi tubuh terhadap kaum wanita.

5.1.4 Keadilan

Keadilan indonesia masih berada dalam situasi yang terombang ambilng. Bias dari
masa Orde Baru masih menjadi bagian dari kekuasaan. Ambil contoh adalah hukum yang
semakin tumpul kepada para petinggi negara. Kasus korupsi menjadi praktek yang paling
nyata ketika berbicara tentang keadilan. Artinya, ketidakmampuan manusia untuk berdiri di

hadapan uang berdampak pada tindakan untuk mengambil hak milik yang lain.
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Situasi tersebut semakin diperjelas dengan kondisi hukum yang belum kebal
terhadap status kapitalis. Hal ini menunjukan bahwa hukum dapat dibayar. Kurang lebih
kenyataan yang dihadirkan Bumi Manusia menjadi bentuk kritik bahwa hukum masuh

berpihak kepada penguasa. Kesetaraan yang rasional mati dihadapan irasional hukum.

5.2 Kesimpulan

Bumi Manusia merupakan bentuk penelitian Pramoedya Ananta Toer terhadap
serajah Indonesia. Ada pun maksud dan tujuan kehadiran Bumi Manusia sebagai awal
kebangkitan jiwa nasionalisme yang hadir pada bangsa Indonesia. Dalam semangat
nasionalis yang dihadirkan, tidak menutup kemungkinan bahwa Pram merupakan seorang

filosofis yang mencari nilai kebenaran dalam situasi penindasan.

Melalui rekaan fiksi yang hadir, sesungguhnya Pram menyampaikan semangatnya
sebagai sorang pejuang yang otentik keberadaannya. Secara eksplisit perjuangan mencari
kebenaran bukan persoalan yang mudah. Penindasan dan perlawanan menuntut keberanian
agar kebenaran bukan hanya kesadaran pribadi, melainkan menjadi kesadaran publik demi

bonum commune.

Menelisik riviar filsafat dalam Bumi Manusia merupakan kajian makna dari pokok
persoalan yang diangkat Pramoedaya Ananta Toer. Persoalan mengenai kemanusiaan
tertindas oleh penjajah, kaum wanita yang tidak diberikan ruang berekspresi, etika tradisi
yang perlu dikaji kembali sampai pada persoalan keadilan. Sebagai sastrawan dan peneliti
sejarah, Pram sesungguhnya bergelut dengan persoalan tersebut. Dari persoalan itulah lahir
kerangka pikir filosofis untuk menemukan jalan keluar.

Bumi Manusia merupakan awal dari perjalanan filosofis mengenai jiwa
nasionalisme. Bagi Pramoedya, nasionalisme merupakan cara untuk membebaskan manusia

dari persoalan ketertindasan. Meski demikian, dalam nasionalisme terdapat kandungan
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filosofis. Filsafat manusia yang berangkat dari eksistensialisme, feminisme, etika dan
keadilan. Maka perjalanan Minke dalam Bumi Manusia tidak dapat terpisahkan dengan

kerangka pikir Pramoedya dalam melihat realitas.

5.3 Catatan Kiritis

Tulisan ini merupakan hasil penelitian penulis terhadap novel Bumi Manusia.
Mempertemukan pemahaman Pramoedya Ananta Toer yang bertujuan untuk
menggambarkan nasionalis pada topik-topik filsafat merupakan hasil penelitian, bukan
persoalan yang tanpa suatu kekurangan dalam artian metodologi hermenouitik. Disadari
bahwa tulisan ini dibuat sebagai bentuk membangkitkan rasa nasionalisme yang diyakini
oleh Pramoedya Ananta Toer sebagai semangat persona manusia Indonesia. Tetapi dalam
menghadapi masa kontemporer, hendaknya kajian terhadap nasionalisme yang diangkat

menjadi semangat untuk membenah diri pada suatu perubahan.

Poin untuk dijadikan catatan kritis adalah pertama, Sejarah revolusi yang panjang
bermula dari pemahaman marxisme dengan cita-cita komunisme merupakan suatu sejarah
yang panjang. Situasi pertentangan kelas melahirkan gerakan revolusi sosial. Tetapi
semuanya hanya utopis. Apakah dengan membentuk sisitem sosial komunis masyarakat
tetap memperoleh kebahagiaan dan penindasan? Pertanyaan tersebut sesungguhnya
menuntut pada pemahaman baru akan bentuk perlawanan secara intelektual dengan tetap

menghargai martabat manusia.

Kedua, Sebab semangat kebangsaan akan menjadi propaganda politik bila melihat
semangat ini dari satu sisi. Pandagan satu sisi ini dapat muncul dari semangat yang
berlebihan sampai pada taraf radikalisasi nasionalisme tanpa melihat secara kritis konteks
dan situasi yang terjadi. Pramoedya Ananta Toer sangat menyuarakan Nasionalisme, tetapi

bukan berarti itu begitu relevan secara utuh. Maka, diperlukan filsafat sebagai bentuk
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dialektika konsep dengan kenyataan lapangan yang hendaknya dilihat sebagai makna

filosofis untuk mengkritisi kekuasaan.

Ketiga, Kehadiran Bumi Manusia hendakanya memposisikan diri sebagai pengamat
selalu menyuarakan akan kebenaran. Segala bentuk penindasan serta praktek ketidakadilan
perlu terus dilawan melalui kebenaran universal. Meski demikian, kemajuan zaman yang
ditandai oleh kehidupan yang partikular, Agar pertentangan manusia dapat memperoleh

hidup damai.
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